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  EMITEN ROKOK  

CUAN HMSP MENGEPUL LAGI
Bisnis, JAKARTA — Emiten rokok, PT HM Sampoerna Tbk. (HMSP) mengakhiri tren penurunan laba bersih yang dialami sejak 

2020. Laba bersih HMSP tumbuh subur sepanjang 2023, dan berpotensi kembali merangkak naik pada tahun ini. 
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P
ada 2023, laba bersih 
yang diatribusikan ke-
pada pemilik entitas 
induk HMSP tercatat 
Rp8,09 triliun. Capaian 
itu naik 28% year-on-

year (YoY) dari Rp6,32 triliun 
pada 2022. 

Realisasi itu memutus tren pe-
nyusutan laba bersih yang dialami 
HMSP sejak pandemi Covid-19. 
Secara historis, laba bersih HMSP 
tercatat anjlok 37,46% YoY menjadi 
Rp8,58 triliun pada 2020, turun 
16,89% YoY menjadi Rp7,13 triliun 
pada 2021, dan kembali merosot 

11,36% YoY menjadi Rp6,32 triliun 
pada 2022. 

Meski sudah rebound, laba bersih 
HMSP pada 2023 belum melam-
paui periode prapandemi yang 
tercatat menembus Rp13 triliun 
pada 2018 dan 2019. Selain itu, 
margin laba bersih HMSP juga 
belum mampu kembali ke level 
dobel digit. 

Capaian laba bersih pada 2023 
sejalan dengan penjualan HMSP 
yang meningkat 4,29% YoY dari 
Rp111,2 triliun pada 2022 menjadi 
Rp115,9 triliun. 

Penjualan HMSP didorong dari 

penjualan lokal sigaret kretek me-
sin sebesar Rp68,9 triliun, sigaret 
kretek tangan Rp35,9 triliun, sigaret 
putih mesin Rp8,06 triliun, sigaret 
putih tangan Rp999,6 miliar, dan 
lainnya senilai Rp1,04 triliun.

Penjualan lokal ini mendominasi 
penjualan HMSP, dengan total 
penjualan mencapai Rp114,9 tri-
liun pada 2023. Sementara itu, 
penjualan ke pihak berelasi HMSP 
adalah sebesar Rp1 triliun. 

Selama 2023, HMSP menjual 
sebanyak 83,4 miliar batang rokok. 
Jumlah itu turun 4% dibandingkan 
dengan volume penjualan pada 

2022 yang mencapai 86,8 miliar 
batang. Jumlah itu merepresen-
tasikan pangsa pasar Sampoerna 
sebesar 28,6%, tidak berubah di-
bandingkan dengan 2022. 

Berdasarkan laporan pengendali 
HMSP, Philip Morris International, 
total pasar rokok Indonesia pada 
2023 sebanyak 291,6 miliar batang, 
turun 4,1% secara tahunan dari 
304 miliar batang pada 2022.

“Kami memasuki 2024 dengan 
momentum yang kuat, dan kami 
berharap ini akan menjadi tahun 
dari kinerja yang sangat baik, 
yang didukung oleh percepatan 

pertumbuhan penda-
patan bersih dan ke-
untungan bebas asap 
organik,” tutur Chief 
Executive Offi cer Philip 
Morris International 
Inc. Jacek Olczak da-
lam keterangan resmi, 
dikutip Minggu (17/4).

Di tengah penjualan 
yang meningkat, be-
ban pokok penjualan 
HMSP ikut terkerek 
naik. Beban pokok 
penjualan HMSP naik 
menjadi Rp96,6 triliun 
pada 2023 atau tum-
buh 2,76% diban-
dingkan dengan 2022 
yang tercatat sebesar 
Rp94,05 triliun. Be-
ban pokok penjualan 
paling besar yang di-
tanggung HMSP ialah 
pita cukai. Nilainya 
mencapai Rp62,87 tri-
liun, atau turun dari 
Rp65,59 triliun pada 
tahun sebelumnya. 

PROYEKSI LABA

Rapor kinerja HMSP 
pada 2023 itu sejalan 
dengan estimasi analis 
MNC Sekuritas Raka 
Junico W. Raka yang 
memperkirakan laba 
bersih HMSP bakal 
mencapai Rp8,05 tri-
liun pada 2023 yang 
diperoleh dari proyeksi 
pendapatan Rp115,21 
triliun. 

Pada tahun ini, Raka 
meneropong HMSP ba-
kal memompa penda-
patan dan laba bersih. 
Berdasarkan estimasi 
MNC Sekuritas, HMSP 
berpeluang meraih 
pendapatan Rp123,07 
triliun, dan laba bersih 
Rp8,79 triliun pada ta-
hun pemilu ini. 

“Kami menyukai 
HMSP, karena me-
miliki segmen sigaret 

kretek tangan yang tangguh dan 
volume produksi signifi kan,” tulis-
nya dalam riset belum lama ini. 

Raka menambahkan pemba-
ngunan ekosistem IQOS dan per-
baikan stock keeping unit (SKU) 
dapat menghasilkan pangsa pasar 
yang lebih tinggi bagi HMSP, dan 
membuka jalan bagi mengalirnya 
pendapatan di masa mendatang. 

“Kami mempertahankan reko-
mendasi beli untuk HMSP dengan 
target harga Rp1.250 per saham 
yang mengimplikasikan price to 
earnings 16,5 kali, dan price to 
book value 5 kali pada 2024.” 

Meski begitu, Raka menyebut 
tiga risiko penurunan peringkat 
untuk HMSP. Pertama, volume 
penjualan yang lebih rendah dari 
perkiraan. Kedua, manuver penye-
suaian harga yang berjalan dengan 
lambat. Ketiga, risiko penurunan 
penjualan segmen SKT. 

Dalam riset terpisah, analis May-
bank Sekuritas Willy Goutama 
dan Jocelyn Santoso mengerek 
peringkat saham HMSP dari hold 
menjadi beli. Target harga saham 
HMSP dipatok Rp1.050 per saham. 

Menurut mereka, strategi pangsa 
pasar yang konservatif dan diver-
sifi kasi IQOS membuka peluang 
berbaliknya laba bersih HMSP 
pada 2023—2025. Pada 2024, laba 
bersihnya diproyeksi Rp8,9 triliun 
dari pendapatan Rp123,9 triliun. 

“Kami perkirakakan segmen 
SKT menghasilkan sekitar 24% 
terhadap proyeksi penjualan HMSP 
pada 2024,” tulisnya. 

Faktor lain yang menjadi daya 
tarik HMSP di mata analis Maybank 
Sekuritas ialah dividen. Willy dan 
Jocelyn memperkirakan dividend 
yield HMSP menyentuh level yang 
tinggi sebesar 7,3% pada 2024. 
Dividend yield itu dinilai menjadi 
bantalan yang menahan risiko 
penurunan harga saham HMSP. 

“Kami yakin, arus kas bebas 
HMSP yang kuat pada 2024—2025 
mampu membuat perseroan mem-
pertahankan rasio pembayaran 
dividen 100% kepada para pe-
megang sahamnya,” imbuh Willy 
dan Jocelyn. 

  EKSPANSI EMITEN  

SUNI Investasi Pabrik
Bisnis, JAKARTA — PT Sunindo 

Pratama Tbk. (SUNI) memulai 
pembangunan pabrik kedua mi-
lik anak usahanya, PT Rainbow 
Tubulars Manufacture (RTM). 
Pabrik yang berlokasi di Batam 
itu akan didanai dari belanja 
modal perseroan. 

Willy Johan Chandra, Direktur 
Utama Sunindo Pratama, me-
ngatakan SUNI menganggarkan 
belanja modal sebesar Rp432 mi-
liar yang akan digunakan untuk 
pembelian tanah sebesar Rp57 
miliar, pembangunan pabrik sebe-
sar Rp250 miliar, dan pembelian 
mesin-mesin produksi sebesar 
Rp125 miliar.

“RTM merupakan strategic as-
set yang vital bagi SUNI dalam 
memproduksi seamless pipes/
OCTG tubing secara in-house, dan 
menjamin ketersediaan produk 
perseroan,” kata Willy dalam 
keterangan resmi, dikutip Minggu 
(17/3). 

Willy melanjutkan, pembangun-
an pabrik baru seluas 50.793 
meter persegi ini dapat menam-
bah kapasitas produksi seamless 
pipes/OCTG tubing hingga dua 
kali lipat mencapai 60.000 ton 
per tahun, dari yang sebelumnya 
30.000 ton per tahun. 

Apabila mencapai kapasitas 
maksimal, SUNI dapat mema-

sok atau melayani kebutuhan 
seamless OCTG tubing sampai 
dengan 70.000 ton per tahun. 
Peningkatan kapasitas produksi ini 
mendukung SUNI untuk mendi-
versifi kasi produk industrial pipe 
dan memperluas pangsa pasar di 
dalam maupun luar negeri atau 
pasar ekspor. 

“Perseroan menargetkan fasilitas 
ini akan beroperasi pada 2025 
dan dapat memberikan kontribusi 
positif terhadap kinerja operasio-
nal dan keuangan perseroan ke 
depannya,” katanya. 

Hadirnya pabrik baru SUNI juga 
untuk memperkuat industri pipa 
lokal dalam memenuhi kebutuhan 
eksplorasi dan eksploitasi migas 
ke depannya.

Willy mengeklaim SUNI ber-
komitmen mendukung program 
pemerintah yang telah menetap-
kan target lifting minyak dan gas 
bumi sebesar masing-masing 1 
juta barel per hari dan 12 billi-
on standard cubic feet per day 
(BSCFD) pada 2030. 

Dia menambahkan, RTM telah 
bekerja sama dengan PT Peru-
sahaan Listrik Negara (Persero) 
untuk merancang penggunaan 
panel surya pada rooftop factory 
seluas 11.000 meter persegi yang 
akan menghasilkan listrik 0,5—1 
megawatt. (Artha Adventy)

“HMSP berpotensi 
mempertahankan 
rasio pembayaran 
dividen 100% kepada 
para pemegang 
sahamnya.


